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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan usaha gaharu yang dilakukan PO Herman adalah meliputi tahap 

persiapan, tahap produksi dan tahap pemasaran. Tahap persiapan meliputi 

penyiapan alat dan bahan produksi antara lain timbangan manual yang 

digunakan untuk menimbang gaharu. Tahap produksi meliputi proses 

pencarian gaharu alam, pembersihan, pengikisan, pemisahan dan 

penampungan sementara yang meliputi penyimpanan dan pengepakan. Tahap 

pemasaran meliputi proses pemasaran. Pemasaran gaharu dilakukan ketika stok 

gaharu di PO Herman telah mencapai jumlah atau kuota jual yakni minimal 

150 kg. Gaharu dari PO Herman dipasarkan langsung ke eksportir di Jakarta 

melalui ekspedisi indah kargo.  

2. Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh PO Herman pada usaha pengumpulan 

gaharu adalah sebagai berikut: (a). Biaya tetap sebesar Rp. 2.662 per periode, 

(b) Biaya variabel sebesar Rp. 8.621.229 per periode, (c). Biaya total sebesar 

Rp. 7.543.908 per periode. Jumlah total potongan gaharu yang terjual adalah 

sebanyak 325.60 kg per periode untuk grade A dan B. Rata-rata penerimaan 

adalah sebesar Rp. 41.280.000 per periode dan rata-rata pendapatan adalah 

sebesar Rp. 33.736.092 per periode. 

3. Evaluasi kinerja usaha menunjukkan bahwa usaha pengumpulan gaharu di PO 

Herman memberikan kinerja baik untuk dijadikan sebagai usaha dengan nilai 



50 
 

R/C sebesar Rp. 5.47. BEP Unit gaharu grade A dan B masing-masing sebesar 

0.006 kg dan 0.01 kg. BEP harga gaharu grade A dan B masing-masing 

sebesar Rp. 4.230/kg dan Rp. 3.114/kg. Payback period (PP) sebesar 0.01 

Periode dan Return of invesment (ROI) sebesar 110,71%. 

6.2 Saran 

Gaharu merupakan tanaman alam yang sudah dilindungi keberadaannya dan 

masyarakat diberikan batasan tertentu untuk mengumpulkan di alam. Sehingga 

untuk keberlanjutan potensi gaharu yang ada di Kabupaten Merangin maka perlu 

dilakukan pelestarian dengan cara budidaya tanaman gaharu. Perlunya peran 

pemerintah dan instansi terkait dalam pengawasan pengumpulan gaharu liar di 

alam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


